
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis hasil sistem pendukung 

keputusan untuk menentukan penerima bantuan pembangunan rumah tidak 

layak huni, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerima bantuan 

pembangunan rumah tidak layak huni (RTLH) dengan metode simple 

additive weighting (SAW) berhasil dibuat. 

2. Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini dapat mempercepat dan 

mempermudah tim teknis ataupun tenaga fasilitator lapangan (TFL) di 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan 

Kabupaten Manggarai untuk menentukan penerima bantuan pembangunan 

rumah tidak layak huni. 

3. Hasil dari penelitian ini, penerima dengan nilai preferensi (Vi) = 1 

direkomendasikan untuk menerima bantuan berupa pembangunan baru. 

Penerima dengan  nilai preferensi (Vi)= 0,781 direkomendasikan untuk 

menerima bantuan berupa peningkatan kualitas rumah, sedangkan 

penerima yang tidak direkomendasikan untuk menerima bantuan adalah 

penerima yang nilai preferensinya (Vi) = 0,233. 

4. Calon penerima yang persyaratannya tidak memenuhi, maka proses 

penilaian dan perhitungannya tidak dapat dilakukan. 
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6.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut 

terhadap penelitian skripsi ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya, sistem pendukung keputusan ini dapat 

ditambahkan fitur kriteria, sub kriteria dan bobot agar bisa ditambah, 

diubah ataupun dihapus. 

2. Untuk Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan 

Kabupaten Manggarai agar merekrut operator atau tenaga fasilitator 

lapangan yang bisa mengoperasikan komputer. 
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